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LAMPIRAN 1 

FRAKSI KLOROFORM BUAH ANDALIMAN 
 

 
 

Gambar VI.1 Fraksi Kloroform buah Andaliman  
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LAMPIRAN 2 

PROSES ISOLASI SENYAWA METABOLIT SEKUNDER 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Fraksi kloroform sebanyak 10 gram 

- Dipisahkan dengan KCV 

(10% n-heksan: Etilasetat) 

- Dipekatkat dengan evap 

 
Fraksi 3 sebanyak 400 mg 

- Dipisahkan kembali dengan KKG 

(15% n-heksan: Kloroform, Kloroform: 

EtilAsetat) 

- Dipekatkat dengan evap 

 
Subfraksi 

- Subfraksi terpilih  

- Pemurnian dengan KLT Preparatif 

 

 

Isolat 

- Uji pemurnian dengan KLT 2 Dimensi  

- Karakteristik Isolat 
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LAMPIRAN 3 

TABEL PERBANDINGAN PELARUT 
 

 

Tabel V.1 

Perbandingan Eluen Bergradien 10% 
 

No. n-Heksan EtilAsetat Aseton Metanol 

1.  9% 1% - - 

2.  9% 1% - - 

3.  9% 1% - - 

4.  8% 2% - - 

5.  8% 2% - - 

6.  8% 2% - - 

7.  8% 2% - - 

8.  7% 3% - - 

9.  7% 3% - - 

10.  7% 3% - - 

11.  5% 5% - - 

12.  5% 5% - - 

13.  5% 5% - - 

14.  3% 7% - - 

15.  3% 7% - - 

16.  0% 1% - - 

17.  0% 1% - - 

18.  - 0% 1% - 

19.  - 0% 1% - 

20.  - - - 1% 

21.  - - - 1% 
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LAMPIRAN 4 

 HASIL SPEKTRA 1H-NMR  
 

 

 

 

Gambar V.8 Spektrum 1H-NMR isolat F3.f.4 yang diukur dalam pelarut 

kloroform pada 500 MHz. 

 


